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sebagai pendekatan baru dalam mengelola hutan produksi untuk
gantisipasi peningkatan masalah-masalah sosial di lingkungan sekitar hutan.
Berdasarkan kedua definisi tersebut di atas, pelaksanaan pendekatan sosial

menitikberatkan pada aspek produksi hasil hutan (baik kayu maupun non

atan sosial forestry yang dibangun pada lahan milik..

PT. Xylo Indah Pratama (PT. XIP) sebagai salah satu perusahaan produsen
o pensil (slot) merupakan contoh perusahaan yang berhasil membangun
itraan dengan masyarakat dalam pengusahaan hutan rakyat guna penyediaan
: baku industrinya. Kemitraan dimana masyarakat sekitar mengembangkan
rakyat dan perusahaan mengolah kayu yang dihasilkan dari hutan rakyat. Telah
asinya industri pembuatan pensil oleh lembaga internasional Forest Stewards
il (FSC) pada tahun 1998 merupakan indikator keberhasilan pembagunan hutan
tersebut. Sertifikasi tersebut mengisyaratkan bahwa bahan baku pensil
an dari hutan (hutan rakyat) yang dikelola secara lestari.

Keberhasilan pola kemitraan ini antara perusahaan dengan masyarakat
- merupakan salah satu model pengembangan kegiatan sosial forestry yang
iadopsi oleh “stakeholders” kehutanan dalam mengimplementasikan berbagai
gram-program kehutanan yang terkait dengan usaha peningkatan produktivitas
V pemberdayaan ekonomi masyarakat. Inisiasi pembangunan hutan rakyat

emitraan merupakan sinergisme jangka panjang antara pengusaha dengan
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akat dan stakeholder lainnya. Keberhasilan model kemitraan ini menunjukan
hwa pengelolaan hutan baik itu dalam kawasan hutan Negara maupun tanah milik
“r- lukan keterlibatan para pihak. Mengingat masih relative sedikitnamodel
‘elolaan hutan kemitraan, maka keberhasilan ini tersebut sangat penting untuk
okumentasikan, agar dapat diadopsi oleh stakeholder kehutanan lainnya.

‘ Pengusahaan hutan rakyat juga mengandung prinsip-prinsip ekonomi yang
arkan pada volume hasil kayu pada saat paner penjarangan maupun panen akhir
;dléh karena itu, penetapan kegiatan panen akhir daur memerlukan berbagai
mbangan baik sifat pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan, kepentingan
gi maupun kepentingan ekonomi, mengingat tisaha budidaya tanaman penghasil
memerlukan waktu yang relative lama.

' Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dikaji dalam

akat dengan industri dapat diimplementasikan?

a model pertumbuhan struktur tegakan pulai yang dapat ddijadikan
fasa penetapan daur tebang?

apa perkiraan pendapatan financial yang diterima oleh masyarakat petani
Enilik lahan hutan rakyat hasil kemitraan dengan industri PT. XIP?

: a stakeholders yang terlibat dalam proses inisiasi pembangunan hutan rakyat

n bagaiamna perannya?
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RINGKASAN

STUDI KERAGAAN PERTUMBUHAN STRUKTUR TEGAKAN SEBAGAI
- _DASAR PENETAPAN DAUR DAN KELEMBAGAAN SOSIAL-EKONOMI
- PENGUSAHAAN HUTAN RAKYAT JENIS PULAI (4istonia sp) (STUDI KASUS
: DI KABUPATEN MUSI RAWAS)
Oleh :
Siswahyono dan Yansen
Staf Pengajar Jurusan Kehutanan Faperta Universitas Bengkulu

4 PT. Xylo Indah Pratama (PT. XIP) sebagai salah satu perusahaan produsen
- batang pensil (slot) merupakan contoh perusahaan yang berhasil membangun
‘kemitraan dengan masyarakat dalam pengusahaan hutan rakyat guna penyediaan
an baku industrinya. Keberhasilan pola kemitraan ini merupakan salah satu model
engembangan kegiatan sosial forestry yang dapat diadopsi oleh “stakeholders”
chutanan dalam mengimplementasikan berbagai program kehutanan yang terkait
engan usaha peningkatan produktivitas lahan dan pemberdayaan ekonomi
arakat. Inisiasi pembangunan hutan rakyat pola kemitraan merupakan
ergisme jangka panjang antara pengusaha dengan masyarakat dan stakeholder

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dimensi pertumbuhan
ktur tegakan hutan tanaman pulai (4/stonia sp) khususnya riap diameter, bidang
sar dan volume hubungannya dengan penetapan daur tebang dan perkiraan
ndapatan petani yang dihasilkan dari kemitraan membangun hutan rakyat serta
tuk mengetahui peranan stakeholders dalam inisiasi pembangunan hutan rakyat.
Tahapan pembangunan hutan rakyat pulai adalah identifikasi lahan,
sasi dan pembuatan tanaman. Rataan diameter tegakan pulai umur 7 tahu
28,12 cm, umur 4 tahun adalah 17,02 dan umur 3 tahun adalah 8, 532 cm.
mbuhan riap volume tegakan pulai pada umur 7 tahun adalah 38,21 M*/Ha/tahun
p volume umur 4 tahun adalah 27,47 M*/Ha/tahun dan riap volume umur 3 tahun
4,07 M*/Ha/tahun.
Persamaan yang dihasilkan untuk menduga pertumbuhan tegakan pulai
ampai dengan umur 7 tahun tersebut masih bersifat linier yaitu Y = 0,0462x —
367 dengan nilai determinansi sebesar 76,76%. Nilai determinansi ini lebih besar
ari persamaan eksponensial yang dihasilkan yaitu Y = 0,044 . 1,311* dengan nilai
~ sebesar 70,56%.
~ Nilai harapan lahan dari hutan rakyat pulai ~diperkirakan mencapai
p 90.862.686/Ha. Sesuai dengan kesepakatannya, maka petani diperkirakan akan
peroleh pendapatan 45.431.343/ha. Hasil ini bisa dicapai apabila riap volume
sebesar 38,21 M>/Ha/tahun, sehingga pada umur daur 11 tahun akan dipanen
0 M3/Ha dan harga jual kayu tegakan bediri adalah sebesar Rp 200.000,00/ M”.
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ABSTRACT

STUDT OF PERFORMANCE THE GROWTH OF STRUCTURE OF
FOREST STAND AS BASE TO DETERMINE OF TIME OF CUTTING AND
- ORGANIZATOIN OF SOCIAL-ECONOMIC THE FOREST FARMER’S

ENTREPRENEURIAL OF PULALI (4istonia sp)
By:
Siswahyono and Yansen
Forest Department, Agriculture Faculty, University of Bengkulu

PT. Xylo Indah Pratama has been succed joint with farmer to built the forest
in land farmer’s by product devide system. This success is important to
documentation for sharing experience with others stakeholder in forest management.
The objective of tthis research is to know the growth of structure of forest stand in in
farmer’s especially diameter, volume and basal areal relationship with time of cutting
and to predict the benefit that get of land farmer’s.

This research wasa carried out in Pulai (Alstonia sp) plantation of farmer’s in
Muara Beliti dan Rahma Villages, Musi Rawas District. The growth data were
collected from various stand age (3, 4 and 7 year age) with sample 100 tree each, and
selected based on the random. Organizaton of social-economic data the
entrepreneurial of forest farmer’s were collected by interview with land farmer’s and
employee of PT. Xylo Indah Pratama.

Tree diameter average of Pulai plantation from 3 year, 4 year and 7 year age
are 8,532 cm, 17,02 cm and 28,12 cm. volume annual increment from 3 year, 4 year
and 7 year age are 4,07 m*/ha/year, 27,47 m’/ha/year and 38,21 m’/ha/year. The
result was a regression equation :

Tree diameter Y = 0,0462x — 0,0367 with R* = 76,76%.
Tree Volume Y = 0,105x — 0,311 with R = 74,73%
Tree basal area Y = 0,014x — 0,035 with R* = 73,61%

cutting of 11 year.

Keyword : pulai plantation, Forest farmer, forest stand structure. Product devide
system, benefit
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BAB I. PENDAHULUAN

ebijakan Departemen Kehutanan Republik Indonesia yang menempatkan
estry sebagai payung dalam melaksanakan berbagai kebijakan utama dalam
an hutan, mempunyai nilai sangat strategis baik secara ekonomi, ekologis
v ial. Penetapan sosial forestry sebagai payung tersebut tidak terlepas dari
krisis kehutanan (seperti illegal logging, laju kerusakan hutan, penjarahan
skinan masyarakat sekitar hutan) yang sering terjadi setelah pemerintah
eksploitasi hutan secara besar-besaran selama kurun waktu tiga
a terakhir. Model pengelolaan hutan yang berbasis kepada kepentingan
tate based forest management) yang telah dijalankan bersifat modal,
i pada devisa/kayu, seragam dan eksploitatif telah menyebabkan

! ya kelestgrian sumberdaya hutan.
'1?‘- sebuah konsep kebijakan, sosial forestry merupakan salah satu
‘dalam mengatasi berbagai krisis kehutanan dan proses desentralisasi yang
emokratisasi dalam pengelolaan sumberdaya hutan. Terminology sosial
nurut konsep yang dikembangkan oleh Perum Perhutani (1994) adalah
system dimana masyarakat local berpartisipasi dalam manajemen hutan
anpada pembuatan tanaman hutan. Tujuan system social forestry adalah
asi yang berhasil akan meningkatkan fungsi hutan dan saat bersamaan

an kesejahteraan social. Sedangkan Simon (1994), mendefinisikan sosial






